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Pendahuluan

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan tanaman hortikultura bernilai ekonomis
tinggi, mudah dibudidayakan, dan berperan sebagai sumber protein nabati. Namun,
produksi mengalami penurunan akibat teknik budidaya yang belum optimal dan
menurunnya kesuburan tanah. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dapat
merusak tanah dan lingkungan, sehingga diperlukan alternatif pupuk yang lebih ramah
lingkungan, seperti pupuk organik cair (POC).

POC daun kelor mengandung unsur hara makro, mikro (Mn, Fe), hormon alami, dan
antioksidan yang berperan dalam meningkatkan fotosintesis, pertumbuhan, serta
ketahanan tanaman. Selain itu, POC juga berfungsi sebagai biostimulan yang mendukung
efisiensi penyerapan hara dan produktivitas tanaman. Efektivitas POC dipengaruhi oleh
konsentrasi dan interval pemberian. Konsentrasi dan interval yang tepat diperlukan untuk
menjaga ketersediaan hara secara optimal dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon pertumbuhan dan hasil fanaman
kacang panjang terhadap konsentrasi dan interval pemberian POC daun kelor.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Bagaimana interaksi antara konsentrasi dan interval pemberian POC daun
kelor terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjange

2. Bagaimana Pengaruh konsentrasi POC daun kelor terhadap pertumbuhan dan
hasil tfanaman kacang panjang?

3. Bagaimana Pengaruh interval pemberian POC daun kelor ftferhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjange




Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 sampai Januari 2026, di lahan
penelitian Universitas Muhammadiyah Sidarjo, Desa Modong, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo. Perlatan yang digunakan dalam penelitian ini anftara lain
pemotong rumput, cangkul, penggaris, alat tulis, timbangan digital, gelas ukur, jangka
sorong, speyer, mulsa, ajir, tali rafia, saringan dan handphon untuk dokumentasi. Adapun
bahnan yang digunakan meliputi Bahan yang digunakan dalom penelitian ini adalah
benih kacang panjang varietas Kanton tavi, daun kelor segar, media tanam, kapur
dolomit, gula merah, EM4 pertanian, air dan pestisida.

Percobaan faktorial dalam penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah konsentrasi poc
daun kelor yang terdiri dari tiga taraf, yaitu 250, 300, dan 350 ml/L. Faktor kedua adalah
interval pemberian POC daun kelor yang terdiri dari tiga taraf, yaitu 14, 21, dan 28 hari.
Kombinasi kedua faktor menghasilkan 9 perlakuan yang masing masing diulang
sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 27 satuan percobaan.
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Metode

Prosedur Penelitian meliputi:

. Pengolahan Lahan
Pembuatan POC daun kelor
Penanaman

Pengaplikasian POC daun kelor
Perawatan Tanaman

]

2.
3.
4,
J.
6.

Pemanenan
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Hasil

Tinggi Tanaman

Tabel 1. Rata - rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada tinggi
tanaman umur 22 HST

Konsentrasi Intferval Pemberian BN 5%
POC daun kelor 14 hari 21 hari 28 hari °
250 ml/L 16,87 a A 18,63 | ¢ | A 16,55 |ab| A
300 ml/L 15,15 a A 1383 | a | A 15,62 al| A 216
350 ml/L 16,82 a | AB 1607 | b | A 18,53 b | B
BNJ 5 % 2,16
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Hasil

Diameter Batang

Tabel 2. Rata — rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada
diameter batang umur 22 HST

Konsentrasi Interval Pemberian BN 5%
POC daun kelor 14 hari 21 hari 28 hari
250 ml/L 3,65 al| A 3,60 al| A 3,58 a| A
300 ml/L 3,58 a | AB 3,43 al| A 3,78 ab| B 0,29
350 ml/L 3,83 a B 3,45 al| A 4,03 b | B
BNJ 5 % 0,29
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Hasil

Jumliah Daun

Tabel 3. Rata — rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada
jumlah daun umur 30 HST

Konsentrasi Interval Pemberian BN 5%
POC daun kelor 14 hari 21 hari 28 hari
250 ml/L 817|b |AB 8,67/7|b |B /.76l |A
300 ml/L /171a |A /,50(ab |A /.83|a |A 0,88
350 ml/L /,50(ab |A /,.33|a |A /.83|a |A
BNJ 5 % 0,88
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Hasil

Luas Daun

Tabel 4. Rata — rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada Luas
daun umur 30 HST

Konsentrasi Interval Pemberian BN 5%
POC daun kelor 14 hari 21 hari 28 hari
250 ml/L 19,73 a A 2127 | b | A 17,24 a| A
300 ml/L 20,31 a A 16,64 |ab| A 18,68 al|l A 4,85
350 ml/L 17,91 Al AB | 1530 | a| A 21,65 a| B
BNJ 5 % 4,85
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Hasil

Waktu Munculnya Bunga Pertama

Tabel 5 . Rata —rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada
waktu munculnya bunga pertama

Waktu munculnya bunga pertama
Perlakuan
250 ml/L 39.39
300 ml/L 29,92
350 ml/L 30,08
BNJ 5% tn
14 hari 39,72
21 hari 39,50
28 hari 40,17
BNJ 5% tn

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsida1912 f ;r:i\r(:jj(\l:\:a:rjisirtggdiyah € umsidal9i12



Hasil

Jumlah Polong Per Tanaman

Tabel 6. Rata — rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada
jumlah polong per tanaman panen kedua

Konsentrasi Interval Pemberian BN 5%
POC daun kelor 14 hari 21 hari 28 hari
250 ml/L 12,67 al| A 1200 | a | A 11,83 a| A
300 ml/L 11,83 al|l A 12,50 | a | AB 13,50 c| B 1,18
350 ml/L 12,00 al| A 12,17 | a | A 12,17 |ab| A
BNJ 5 % 1,18

@ www.umsida.ac.id umsida1912 ¥ umsida1912 § :"di'w:a;r?iﬁfgdiyah € umsidal9i2

m
id




Hasil

Panjang Polong Per Tanaman

Tabel 7. Rata — rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada
panjang polong per tfanaman panen kedua

Konsentrasi Interval Pemberian BN 5%
POC daun kelor 14 hari 21 hari 28 hari
250 ml/L 68,59 b B 66,19 | a | AB 63,29 a| A
300 ml/L 63,52 ab| A 63,38 | a | A 64,37/ |ab| A 3,64
350 ml/L 62,73 al| A 64,46 | a | AB 67,48 b | B
BNJ 5 % 3,64
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Hasil

Diameter Polong Per Tanaman

Tabel 8. Rata — rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada
diameter polong per tanaman panen kedua

Konsentrasi Interval Pemberian BN 5%
POC daun kelor 14 hari 21 hari 28 hari
250 ml/L 6,13 a | AB 6,36 b | B 5,86 a| A
300 ml/L 6,03 al| A 5,83 Al A 6,20 ab| A 0,42
350 ml/L 6,23 al| A 6,26 b | A 6,40 B | A
BNJ 5 % 0,42
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Hasil

Bobot Polong Per Tanaman

Tabel 9. Rata — rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada bobot
polong per tfanaman panen kedua

Konsentrasi Interval Pemberian BN 5%
POC daun kelor 14 hari 21 hari 28 hari
250 ml/L 141,8 al| A 1665 | b | B 161,5 a| B
300 ml/L 155,2 b| A 159,7 |ab| A 157,3 a| A 10,73
350 ml/L 156,5 b| A 1543 | a | A 154,2 al|l A
BNJ 5 % 10,73
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Hasil

Indeks Panen

Tabel 10 .. Rata — rata interaksi dan interval pemberian POC daun kelor pada
iIndeks panen

Indeks Panen
Perlakuan
250 ml/L 0,715
300 ml/L 0,720
350 ml/L 0,705
BNJ 5% tn
14 hari 0,722
21 hari 0,705
28 hari 0,714
BNJ 5% tn
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara konsentrasi
dan interval pemberian POC daun kelor terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang panjang, di mana kombinasi 250 ml/L dengan interval 21 hari
memberikan hasil terbaik dengan bobot polong tertinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa keseimbangan antara konsentrasi dan frekuensi pemberian mampu
meningkatkan ketersediaan unsur hara, aktivitas fisiologis, serta efisiensi
fotosintesis tanaman. Kandungan unsur hara dan zat pengatur fumbuh dalam
POC daun kelor berperan dalam mendukung pertumbuhan vegetatfif dan
pembentukan hasil. Sementara itu, fidak adanya pengaruh pada waktu muncul
bunga dan indeks panen menunjukkan bahwa parameter tersebut lebih
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan.




Temuan Penting Penelitian

« Terdapat interaksi nyata antara konsentrasi dan interval
pemberian POC daun kelor tferhadap hamper semua variable
pengamatan

« Perlakuan terbaik terdapat pada konsentrasi 250 ml/L dengan
inferval 21 hari, menghasilkan bobot polong tertinggi 166,46
gram/tanaman

 POC daun kelor efektit meningkatkan pertumbuhan vegetative
dan komponen hasil

« Efektivitas POC daun kelor sangat dipengaruhi oleh
keseimbangan konsentrasi dan interval pemberian
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan informasi mengenai konsentrasi
dan interval pemberian POC daun kelor yang optimal untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil fanaman kacang panjang. Selain itu, penelitian ini juga
menjadi alternatif penggunaan pupuk yang lebih ramah lingkungan guna
mengurangi  ketergantungan tferhadap pupuk kimia, serta mendukung
penerapan sistem pertanian berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi petani dan peneliti dalam upaya meningkatkan
produktivitas tanaman kacang panjang secara efektif dan efisien.
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